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Abstract
 

The transition period between the pandemic and after it requires strategies so that learning 
transitions continue to create comfort for students in learning. The purpose of this activity is to 
help teachers become more experts at creating online modules. This activity involved 30 participants 
from members of the West Sumatra Automotive Engineering Subject Teacher Consultation. 
Participants' online module work will be analyzed to determine the teacher's ability to design online 
modules and the effectiveness of the learning process. Participants can effectively create learning 
modules as a result. However, instructors must spend more time teaching online students on how 
to complete assignments. 
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Penyusunan modul daring melalui pelatihan berbasis proyek bagi 
guru SMK di Sumatera Barat 

 
Abstrak

 

Masa transisi antara pandemi dan setelahnya membutuhkan strategi agar transisi 
pembelajaran tetap menimbulkan kenyamanan bagi siswa dalam belajar. Kegiatan ini 
bertujuan meningkatkan kemampuan guru untuk mengembangkan bahan ajar daring. 
Kegiatan ini melibatkan 30 peserta dari anggota Musyawarah Guru Mata Pelajaran Teknik 
Otomotif Sumatera Barat. Guna melihat efektivitas pembelajarannya, hasil karya modul 
daring yang dibuat oleh peserta akan dianalisa untuk menyimpulkan kemampuan guru 
dalam membuat modul daring. Hasilnya, peserta dapat membuat modul pembelajaran 
dengan baik. Namun demikian, pada pelatihan daring membutuhkan waktu ekstra bagi 
tim untuk mengajari peserta dalam menyelesaikan tugas. 

Kata Kunci: Analisis; Kemampuan guru; Modul daring; Pembelajaran berbasis proyek 

1. Pendahuluan 
Seiring dengan perkembangan teknologi dan terjadinya pandemi saat ini, memaksa 
sistem pembelajaran beralih dari offline menjadi online. Tetapi pada tahun 2023, 
pembelajaran kembali ke offline dan ternyata media online sangat memberikan 
kemudahan dalam proses pembelajaran. Tentunya, hal ini menuntut kemampuan guru 
dalam mengelola pembelajaran, mulai dari menyiapkan perangkat ajar, evaluasi hingga 
refleksi pembelajaran berbasis online. Organisasi profesi guru yang ada saat ini adalah 
Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP). Berdasarkan observasi mitra yang 
tergabung dalam MGMP selama bulan Juli-Desember 2021 bersamaan dengan 
kunjungan mahasiswa bimbingan (PLK teknik otomotif), anggota MGMP teknik 
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otomotif (sebagai mitra dalam kegiatan pengabdian pada masyarakat ini) berjumlah 
±170 orang. Permasalahan utama mitra adalah kegiatan MGMP Teknik Otomotif 
Sumbar sudah lama vakum karena kurangnya pendanaan, fasilitas, hingga adanya 
pandemi Covid-19 dengan kebijakan baru yakni pembelajaran daring yang tentunya 
menyita waktu dan menambah beban kerja guru, terutama dalam mempersiapkan 
perangkat ajar. Selama ini pendanaan kegiatan hanya berasal dari iuran anggota pada 
setiap kegiatan, tidak ada bantuan dari pemerintah sehingga setiap kali kegiatan hanya 
dihadiri oleh 5 atau 6 anggota saja. 

Diskusi dan wawancara juga dilakukan bersama ketua MGMP Kota Padang dan 
anggota MGMP dari Pasaman Barat. Pelaksanaan MGMP dicoba dengan menggunakan 
Zoom, tetapi sebagian besar anggota terkendala dengan paket data, sehingga hanya 
beberapa orang anggota MGMP yang aktif berkomentar. Realita lainnya adalah guru-
guru kesulitan dalam melaksanakan pembelajaran dan menyediakan sumber belajar, 
terutama selama masa pandemi Covid-19. Hal ini tentunya perlu mendapat perhatian 
khusus, sehingga kualitas pembelajaran tetap bisa ditingkatkan dalam kondisi apapun 
mengingat tujuan SMK adalah mencetak tenaga kerja terampil dan siap pakai sesuai 
dengan kebutuhan industri. 

Tujuan kegiatan ini untuk memberikan wawasan, pengetahuan dan keterampilan 
tentang penerapan teknologi dalam merancang proses pembelajaran berbasis digital 
untuk menunjang pembelajaran saat ini serta aplikasinya melalui pelatihan 
pembelajaran digital seperti pelatihan dan pendampingan pembuatan LKPD media, 
pembuatan evaluasi, serta refleksi pembelajaran berbasis online. Di samping persiapan 

LKPD, siswa harus dilibatkan dalam pembelajaran, sehingga mampu menanamkan 
sikap belajar sepanjang hayat. Dewasa ini, menciptakan long life learning bagi siswa, 
perlu memunculkan perspektif baru tentang pola pengajaran. Penelitian sebelumnya 
menyebutkan sebagai teori kognitif untuk pembelajaran guru untuk meningkatkan 
pengetahuan profesional baru (Maksum et al., 2019) dan berpikir kritis bagi guru yang 
mahir mengelola kelas (Badia & Becerril, 2016). Berbagai pandangan guru 
mengintegrasikan beberapa model pengajaran (Bower et al., 2015; Monereo et al., 2013) 
dan model sosial-konstruktivisme untuk guru belajar dalam berkomunikasi dalam 
praktik mengajar (Dede et al., 2020). 

Dalam mendorong seorang pembelajar, guru perlu merancang dan mengelola 
pembelajaran dengan melibatkan siswa secara luas. Lebih lanjut, Maksum et al. (2019) 
menjelaskan pentingnya pembelajaran yang dapat merangsang pengetahuan kognitif 
dan keterampilan psikomotorik, kemudian pemecahan masalah dan kerja sama tim 
(Casner-Lotto & Barrington, 2006). Menanggapi tuntutan tersebut, Guo et al. (2020) 
mengemukakan proses pembelajaran yang menuntut siswa untuk belajar secara aktif 
adalah project-based learning. Chen & Yang (2019) mendefinisikan project based learning 

sebagai model yang menyelenggarakan pembelajaran berbasis proyek, melalui 
pembelajaran kerja proyek, kreativitas dan motivasi siswa meningkat. Pekerjaan proyek 
dapat dilihat sebagai pembelajaran berbasis aktivitas kontekstual terbuka dan 
merupakan bagian dari proses pembelajaran yang menempatkan penekanan kuat pada 
pemecahan masalah (Dede et al., 2020). Terakhir, meningkatkan kemampuan kognitif, 
afektif dan psikomotorik siswa. Berdasarkan beberapa teori tersebut, suatu pelajaran 
tidak hanya berorientasi pada kebutuhan belajar siswa saat ini, tetapi harus berorientasi 
pada pola kehidupan masa depan, sehingga siswa mampu menjadi pembelajar 
sepanjang hayatnya. Maka dengan adanya pelatihan modul berbasis online ini 
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merupakan upaya memfasilitasi guru dalam mempersiapkan materi dan metode 
pembelajaran, demi tertanamnya long life learning pada siswa. 

Dalam mewujudkan modul PjBL dalam pandemi Covid-19 prinsip utamanya seperti 
PjBL yang telah dijabarkan oleh Mora et al. (2020), seperti sentralitas, pertanyaan 
mengarahkan, penyelidikan secara konstruktif, otonomi dan realistis. Sentralitas adalah 
prinsip yang menekankan pekerjaan proyek adalah inti dari kurikulum. Model ini 
merupakan pusat strategi pembelajaran, di mana peserta didik belajar konsep-konsep 
kunci dari pengetahuan melalui pekerjaan proyek. Prinsip dasar pekerjaan proyek 
sebagai motivasi eksternal untuk menumbuhkan kemandirian dalam melaksanakan 
tugas belajar (Kuppuswamy & Mhakure, 2020). Selanjutnya mendorong siswa untuk 
berjuang dalam menentukan prinsip-prinsip utama dari mata pelajaran pembelajaran 
yang telah dipelajari (Guo et al., 2020). Di sisi lain, PjBL memiliki prinsip investigasi 
konstruktif, di mana pekerjaan proyek tidak menimbulkan masalah psikologis bagi 
siswa, atau masalah tersebut dapat diselesaikan oleh siswa melalui pengetahuan 
sebelumnya, sehingga pekerjaan proyek hanyalah latihan, dalam menguasai mata 
pelajaran (Nair & Suryan, 2020). 

Penyelidikan meliputi proses merancang, mengambil keputusan, menemukan masalah, 
memecahkan masalah, menutupi dan membangun model. Selama menyelesaikan 
proyek, peserta diberikan otonomi dalam menentukan pilihannya sendiri, bekerja di 
bawah pengawasan pemateri dan bertanggung jawab atas hasil yang dicapainya. Oleh 
karena itu, handout, LKS, petunjuk kerja praktik, disajikan dalam modul PjBL yang 
dibuat. Kemudian aspek realisme dimana proses pembelajaran harus dapat memberikan 

perasaan yang realistis kepada siswa, termasuk dalam memilih topik, tugas dan peran 
dalam konteks kerja, kolaborasi kerja, produk, pelanggan dan standar produk. 

2. Metode  
Kegiatan ini diikuti oleh 30 peserta yang tersebar di Provinsi Sumatera Barat, dengan 15 
peserta dilakukan dengan online dan 15 peserta dilakukan dengan offline pada yang 
dilaksanakan pada tanggal 8 – 29 Agustus 2022. Peserta kegiatan ini adalah seluruh guru 
dari MGMP Sumatera Barat jurusan otomotif. Berdasarkan kesepakatan dengan mitra 
kegiatan ini menerapkan metode ceramah, demonstrasi, dan latihan dalam upaya 
menyelesaikan proyek, presentasi dan diskusi proyek.  

Tahap pertama pelatihan ini dilakukan 5 kali pertemuan, dengan masing-masing 
pertemuan terdiri dari 8 jam. Semua kegiatan dilakukan di laboratorium komputer 
Departemen Teknik Otomotif. Tahap kedua adalah proses evaluasi yang dilakukan 
dengan cara memberikan pre-test berupa angket tentang pengetahuan guru di bidang 
pembelajaran berbasis teknologi komunikasi, termasuk pembelajaran daring serta 
menceritakan pengalaman mereka selama ini. Hal ini dilakukan untuk mendapatkan 
gambaran tentang solusi yang akan diberikan sebagai tindak lanjut hasil observasi dan 
diskusi dengan guru-guru SMK jurusan otomotif dan melakukan post-test di akhir 
kegiatan. Sedangkan materi yang disampaikan pada pelatihan ini antara lain: 

a. Pengantar pembelajaran berbasis online. 
b. Pelatihan dan pendampingan metode interaktif berbasis teknologi informasi, 

Pelatihan dan pendampingan metode interaktif berbasis teknologi informasi. 



Community Empowerment 

 

796 

c. Pelatihan dan pendampingan dalam mempersiapkan bahan ajar dan job sheet 
berbasis project-based learning.  

d. Pembuatan bahan ajar berbasis teknologi informasi dan pembuatan bahan ajar 
berbasis project based learning. 

e. Pendampingan pembuatan modul berbasis online. 
f. Pelatihan membuat soal berbasis online (kahoot.it). 
g. Pendampingan meng-online kan modul. 

3. Hasil dan Pembahasan 
Kegiatan pelatihan terdokumentasi seperti terlihat pada Gambar 1. Terlihat pelatihan 
dan pendampingan yang dilakukan adalah untuk memecahkan permasalahan yang 
telah dikemukakan sebelumnya yaitu kegiatan ini dimaksudkan agar guru-guru 
memiliki wawasan yang memadai akan sistem teknologi dan informasi. 

 

 
Gambar 1. Dokumentasi pelatihan 

Melalui wawasan tersebut, guru memiliki kemampuan dalam memprediksi metode 
serta langkah-langkah yang akan ditempuh untuk mengaplikasikan pembelajaran 
dengan baik. Wawasan akan ICT dapat merangsang guru untuk berinovasi dengan 
teknologi yang dapat diaplikasikan dalam pembelajaran. Selama ini guru telah memiliki 
modul dari Kemdikbud untuk pembelajaran tatap muka, tetapi guru belum memiliki 
media berbasis online yang dapat diaplikasikan dalam proses pembelajaran. Dalam 
pelatihan dan pendampingan ini, guru akan diajari bagaimana mengkreasikan 
manajemen pembelajaran untuk penyempurnaan pembelajaran baik luring maupun 
daring. Hasil karya peserta dalam pelatihan dan pendampingan ini yaitu modul 
berbasis online seperti terlihat pada Gambar 2. 

Berdasarkan hasil evaluasi, kemampuan peserta dalam membuat modul pembelajaran 
berbasis online mengalami peningkatan seperti terlihat pada Gambar 3. Dalam proses 
penyimpulan skor, observasi parameter proses kerja dan keterampilan psikomotorik 
dilakukan oleh 3 orang observer yaitu tim pengajar yang terlibat dalam pengabdian. Hal 
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ini dimaksudkan agar observasi dapat dilakukan secara cermat dan menghasilkan data 
psikomotorik yang akurat. Ketiga observer telah menyamakan persepsinya tentang 
penilaian, hal-hal yang harus dinilai, dan memberikan skor. Hasilnya, skor ketiga 
pengamat dijumlahkan, lalu dibagi tiga. Peserta mengalami peningkatan yang cukup 
baik dengan rata-rata peningkatan 4 poin (65%) dalam mengkreasikan pembelajaran 
berbasis online. Hanya terdapat 1 peserta yang mengalami sedikit kesulitan karena tidak 
memiliki dasar penggunaan ICT yang cukup. Sehingga pendampingan lebih banyak 
dilakukan, dengan tujuan agar peserta tidak menyerah dan dapat menghasilkan produk 
dalam pembelajarannya.  

 
Gambar 2. Hasil modul online peserta 

 
Gambar 3. Hasil evaluasi sebelum dan sesudah pelatihan 

Hal tersebut seperti disarankan oleh Huang et al. (2020) terkait dua instrumen yang 
digunakan untuk penilaian psikomotorik, karena penilaian proses kerja meliputi 
pemilihan alat, pengenalan, pengoperasian alat, rencana kerja, prosedur kerja, dan 
modifikasi alat dan bahan. Kemudian Salim et al. (2012) menyarankan analisis 
psikomotorik dengan menggunakan keterampilan psikomotorik sebagai keamanan dan 
penggunaan waktu. Untuk proses evaluasi, dengan menggunakan skala likert atau skor 
evaluasi dengan evaluasi parameter yang jelas (Baharom et al., 2015; Hidayat et al., 2018; 
Maksum et al., 2019). Asesmen psikomotor dalam pengabdian ini dilakukan dengan 
menggunakan parameter proses kerja dan kompetensi keterampilan psikomotor, 
sedangkan kisi-kisi asesmen psikomotor sebelumnya telah dijelaskan kepada siswa 
dalam modul yang dibuat. Skor psikomotor diperoleh dari video kegiatan penyelesaian 
proyek yang dilakukan oleh peserta. Kemudian untuk high order thinking seperti yang 
dikemukakan Leaman & Flanagan (2013), dalam pelatihan ini diperoleh hasil bahwa hal 
yang krusial dari proses kerja yang dilakukan sesuai dengan prosedur analisis dalam 
pelatihan. 
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4. Kesimpulan 
Berdasarkan kegiatan pengabdian pada masyarakat ini, dapat disimpulkan bahwa 
terdapat peningkatan kemampuan guru MGMP jurusan teknik otomotif melalui 
pelatihan berbasis proyek. Peserta pelatihan mengalami peningkatan pemahaman 
sebesar 65%. Pelatihan ini memiliki kelemahan jika tidak didukung peralatan komputer 
dalam menyelesaikan proyek. 
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